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ABSTRAK 

Pendidikan abad ke-21 ditandai oleh berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara cepat, yang 
menuntut penguasaan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Salah satu inovasi media pembelajaran digital yang 
mendukung hal ini adalah modul flipbook, yaitu media interaktif yang menyajikan teks, gambar, animasi, dan video secara 
menarik. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran modul flipbook dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan adalah studi literatur naratif dengan pendekatan 
kualitatif, melalui penelaahan berbagai jurnal dan sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan modul flipbook 
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep sains dengan lebih optimal, meningkatkan motivasi belajar, dan 
mengasah kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, modul flipbook layak digunakan sebagai media pembelajaran 
inovatif yang efektif untuk mendukung pembelajaran IPA di era digital. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
mampu bersaing di era globalisasi. Era globalisasi yang juga dikenal sebagai abad ke-21 ini ditandai dengan 
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam menghadapi tuntutan abad ke-21, salah satu 
keterampilan penting yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah keterampilan 4C. 
Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kreatif (creative thinking) , berpikir kritis dan pemecahan 
masalah (critical   thingking   and   problem   solving), berkomunikasi (communication), serta berkolaborasi 
(collaboration) (Anagün, 2018). Mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar dalam pembentukan kompetensi 
tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, 
tetapi juga pada pengembangan keterampilan literasi sains dan berpikir kritis peserta didik (Cahyani et al., 2024).  

Realitas di lapangan pembelajaran IPA di Indonesia masih menghadapi beragam tantangan yang 
menghambat kualitasnya. Menurut data PISA tahun 2022, skor literasi sains peserta didik masih berada di bawah 
rata-rata negara OECD yaitu rata-rata sebesar 383 poin. Capaian tersebut masih berada jauh dari rata-rata negara 
OECD, yakni 476 poin (OECD, 2023). Temuan ini memperlihatkan bahwa peningkatan mutu pembelajaran 
sains di Indonesia masih memerlukan perhatian serius agar sejalan dengan standar pendidikan global. Salah satu 
permasalahan utama yang muncul adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kemampuan 
berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam menelaah informasi secara logis dan objektif. Kemampuan 
ini melibatkan kegiatan menelaah, mengevaluasi, dan menafsirkan informasi atau argumen yang diperoleh, 
kemudian menyimpulkannya berdasarkan bukti yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu berpikir 
kritis juga menuntut kemampuan menelaah kebenaran suatu informasi dan mendeteksi adanya kekeliruan 
dalam penalaran atau cara berpikir (Ariadila et al., 2023). 

Salah satu alasan rendahnya capaian tersebut adalah model pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional. Model pembelajaran konvensional menempatkan peserta didik berperan pasif dalam menerima 
informasi, sementara guru berperan sebagai pusat kegiatan belajar yang aktif menyampaikan materi (Erawanto 
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& Triantoro, 2022). Selain itu, bahan ajar yang digunakan umumnya masih berfokus pada penyampaian konsep-
konsep yang harus dihafalkan oleh peserta didik. Bahan ajar tersebut belum sepenuhnya mendorong peserta 
didik untuk mengembangkan pemahaman melalui pengalaman belajar yang mengaitkan konsep dengan 
kehidupan nyata mereka (Oktaviani et al., 2017). Akibatnya, pembelajaran menjadi monoton dan kurang 
mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan inovasi pada media pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif. Media pembelajaran adalah sarana atau perantara yang digunakan untuk mempermudah dan 
mendukung proses belajar sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebih efisien dan menghasilkan hasil 
yang maksimal (Fadilah et al., 2023). Media pembelajaran merupakan sarana yang dirancang untuk menyalurkan 
pesan dan materi pelajaran secara sistematis agar dapat mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara maksimal (Yanto, 2019). Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat menciptakan 
suasana belajar yang aktif, menarik, dan kondusif, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan (Legina & Sari, 2022). Berdasarkan bentuk penyajiannya, media pembelajaran meliputi media visual, 
media audio, media audio-visual, dan multimedia (Silahuddin, 2022).  

Seiring kemajuan teknologi pendidikan, modul flipbook menjadi media pembelajaran inovatif yang banyak 
dikembangkan karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Flipbook tidak hanya 
menyajikan materi dalam bentuk teks, tetapi juga mengintegrasikan gambar, animasi, video, simulasi, dan 
diagram yang memungkinkan peserta didik melakukan eksplorasi konsep secara mandiri (Rahma & Ernawati, 
2024). Karakteristik tersebut mendorong keterlibatan kognitif peserta didik melalui aktivitas mengamati 
fenomena, mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang 
disajikan. Lebih lanjut, modul flipbook dapat dirancang dengan fitur pertanyaan pemantik, studi kasus 
kontekstual, dan latihan berbasis pemecahan masalah yang secara langsung melatih indikator keterampilan 
berpikir kritis, seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan memberikan alasan logis terhadap suatu 
permasalahan ilmiah. Flipbook yang dikembangkan menggunakan aplikasi seperti Canva juga memungkinkan 
guru menyusun materi secara fleksibel dan sistematis, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 
penyampaian konsep, tetapi juga pada proses berpikir peserta didik (Budiono & Farida, 2023). Dengan 
demikian, flipbook merupakan bentuk pengembangan buku ajar konvensional yang tidak sekadar bersifat 
informatif, melainkan berperan sebagai media yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis 
dalam pembelajaran IPA. 

Modul flipbook memiliki keterkaitan teoretis yang kuat dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Flipbook sebagai media pembelajaran digital interaktif memungkinkan penyajian materi IPA secara 
visual, kontekstual, dan multimodal melalui integrasi teks, gambar, animasi, video, serta aktivitas interaktif. 
Karakteristik tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 
melalui proses aktif dalam mengamati, menanya, menalar, dan merefleksikan informasi. Melalui penyajian 
masalah kontekstual, ilustrasi fenomena sains, serta latihan berbasis analisis, modul flipbook mendorong peserta 
didik untuk menginterpretasi data, mengevaluasi informasi, dan menarik kesimpulan secara logis. Oleh karena 
itu, penggunaan modul flipbook tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai 
media yang memfasilitasi proses berpikir tingkat tinggi, khususnya keterampilan berpikir kritis yang menjadi 
bagian penting dari kompetensi abad ke-21 dan literasi sains. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan modul flipbook dalam pembelajaran, baik untuk 
meningkatkan hasil belajar, motivasi, maupun keterampilan berpikir kritis peserta didik. Namun, hasil-hasil 
penelitian tersebut masih bersifat terpisah-pisah karena dilakukan pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan 
yang berbeda, serta menggunakan desain dan indikator berpikir kritis yang beragam. Selain itu, sebagian 
penelitian hanya berfokus pada pengembangan flipbook atau pengujian efektivitas jangka pendek, sehingga belum 
memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai peran modul flipbook dalam pembelajaran IPA. Oleh karena 
itu, kajian ini hadir untuk menyintesis temuan-temuan penelitian terdahulu secara sistematis guna memperoleh 
pemahaman yang lebih utuh mengenai kontribusi modul flipbook dalam mendukung pengembangan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, masih banyak guru yang bergantung pada buku ajar konvensional 
sebagai sumber utama pembelajaran. Ketergantungan tersebut dapat berdampak pada rendahnya variasi dalam 
kegiatan belajar dan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 
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adalah untuk menganalisis lebih lanjut peran modul flipbook dalam pembelajaran IPA sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur naratif dengan pendekatan kualitatif. Studi literatur 
naratif dipilih untuk menelaah dan menyintesis berbagai temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
peran modul flipbook dalam pembelajaran IPA terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Metode yang digunakan melibatkan tahapan penelusuran literatur, pengkajian sumber pustaka, pencatatan 
temuan penting, dan pengolahan informasi yang relevan sebagai dasar dalam penelitian (Kartiningrum, 2015). 
Tujuan studi literatur ini adalah membangun landasan teori, menyusun alur pemikiran, serta menganalisis dan 
menyintesis temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik. Dalam prosesnya, peneliti menelaah 
berbagai karya ilmiah yang diperoleh dari internet dengan cara mengeksplorasi dan menganalisis beragam 
sumber informasi yang tersedia. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi melalui tahap 
pengelompokan artikel berdasarkan konsep yang diteliti, perbandingan temuan penelitian, serta penarikan 
kesimpulan secara deskriptif kualitatif.  

Proses kajian literatur dimulai dengan menelusuri dan memilih artikel yang berhubungan dengan topik 
modul flipbook dan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA. Artikel yang dijadikan sebagai acuan 
diterbitkan pada rentang waktu tahun 2015–2025, serta membahas penggunaan modul atau media flipbook 
digital dalam pembelajaran sains. Sumber literatur diperoleh melalui Google Scholar, Sinta, dan Garuda dengan 
menggunakan kata kunci “flipbook”, “pembelajaran IPA”, dan “berpikir kritis”. Dari hasil penelusuran awal 
diperoleh 15 artikel, kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan kesesuaian topik dan kelengkapan data 
penelitian, sehingga terpilih 9 artikel yang dianalisis lebih lanjut. Adapun tahapan pelaksanaan studi literatur 
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Studi Literatur 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil kajian literatur terkait Flipbook, Pembelajaran IPA, Keterampilan Berpikir Kritis 

No Judul, Penulis, dan Tahun Metode Penelitian Hasil 
1 Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook 
Pada Materi Klasifikasi 
Mahluk Hidup Terhadap 
Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa Kelas VII di 
MTs Hidayatul Muhsinin 
Pontianak (Sari et al., 
2024). 

Penelitian 
pengembangan atau 
Research and 
Development (R&D) 
dengan model 
pengembangan 
ADDIE. 

Hasil memperlihatkan bahwa nilai n-gain yang 
dicapai yakni 0,57 termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. Temuan ini membuktikan bahwa 
media flipbook efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran, ditunjukkan oleh peningkatan 
nilai pretest dan posttest setelah uji coba. Sebelum 
media flipbook diterapkan, nilai rata-rata pretest 
peserta didik adalah 40,5. Namun setelah 
pembelajaran dengan flipbook diterapkan, nilai 
rata-rata menjadi 73,8. Hal ini mengindikasi 
bahwa penggunaan flipbook dapat memberikan 
pengaruh positif dalam menunjang 
pengembangan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 

2 Pengembangan Flipbook 
Berbasis Inkuiri Pada 
Materi Perubahan 
Lingkungan Untuk 
Melatih Keterampilan 

Penelitian ini 
memakai metode 
R&D menggunakan 
model pengembangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sangat baik. Media ini memiliki validitas tinggi 
dengan nilai 6%, serta tergolong sangat praktis 
berdasarkan hasil 98% pada aktivitas peserta 
didik dan 95% pada respons peserta didik. Dari 

Studi 
Literatur

Pengumpulan 
data

Konsep 
yang 

diteliti

Konseptua-
lisasi Analisis Kesimpulan 

dan saran
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Berpikir Kritis Pada Siswa 
Kelas X SMA (Pramoesinto 
& Rachmadiarti, 2025).  

4D oleh S. Thiagarajan 
sampai tahap develop. 

  

segi keefektifan, flipbook memperoleh gain score 
0,82 dan ketuntasan belajar 90% yang termasuk 
kategori sangat efektif. Temuan ini 
membuktikan bahwa flipbook berbasis inkuiri 
mampu mengembangkan efektivitas 
pembelajaran dan mengasah keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. 

3 Meningkatkan Berpikir 
Kritis Siswa melalui Media 
Pembelajaran Flipbook 
berbasis Kasus pada 
Muatan IPA Kelas V SD 
(Landina & Agustiana, 
2022). 

Penelitian 
pengembangan R&D 
dengan model 
pengembangan 
ADDIE. 

Media ini memperoleh kelayakan sangat baik, 
yang menunjukkan bahwa flipbook berbasis 
kasus layak diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Media ini juga dinilai efektif 
sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan 
belajar karena mampu membantu peserta didik 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis serta mengasah pemahaman terhadap 
materi pembelajaran. 

4 Pengembangan Media 
Flipbook Digital Berbasis 
Kearifan Lokal untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa (Febriani et al., 
2025). 

Metode penelitian 
pengembangan 
(R&D) dengan 
mengimplementasikan 
model ADDIE. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa flipbook 
digital berbasis kearifan lokal memiliki validitas, 
kepraktisan, dan efektivitas yang tinggi dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas IV SDN Inpres Rasabou. 
Media ini dinilai sangat valid oleh para ahli, 
memperoleh respon positif dari guru dan 
peserta didik, serta terbukti efektif melalui 
peningkatan nilai pretest–posttest dengan skor n-
gain sebesar 0,686 (kategori sedang mendekati 
tinggi). Dapat disimpulkan bahwa flipbook 
digital ini layak digunakan sebagai media 
pembelajaran interaktif, kontekstual, dan 
bermakna, sekaligus mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka dalam menumbuhkan 
karakter kritis, kreatif, dan berbudaya lokal. 

5 Pengembangan Flipbook 
Berbasis Problem Based 
Learning (PBL) 
Pada Submateri 
Pencemaran Lingkungan 
Untuk Melatihkan 
Keterampilan Berpikir 
Kritis Peserta Didik Kelas 
X SMA (Agustina & 
Fitrihidajati, 2020). 

Penelitian ini 
menggunakan model 
4D (Define, Design, 
Development, 
Disseminate), tetapi 
hanya sampai tahap 
develop. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa flipbook 
berbasis PBL pada submateri pencemaran 
lingkungan dinyatakan sangat layak digunakan. 
Kelayakan tersebut didukung oleh skor validasi 
3,99 dengan presentase 99,65%, termasuk 
kategori sangat valid, serta hasil tes keterbacaan 
level 10 yang sesuai dengan kompetensi berpikir 
peserta didik di tingkat itu. 

6 Pengembangan Media 
Flipbook Berbasis 
Kontekstual Mata 
Pelajaran IPA Materi 
Gangguan Organ Gerak 
Manusia Siswa Kelas V SD 
(Arsita et al., 2024).  

Penelitian ini 
menggunakan metode 
penelitian dan 
pengembangan 
(R&D) dengan model 
ADDIE (analyze, design, 
development, 
implementation, 
evaluation). 

Berdasarkan hasil penelitian, media tersebut 
dinyatakan valid, praktis, serta efektif. 
Kevalidan dibuktikan melalui hasil angket 
validasi dengan rata-rata 87,94% (kategori 
valid). Kepraktisan terlihat dari respon peserta 
didik dengan nilai rata-rata 87,95% (kategori 
sangat praktis). Sementara itu, keefektifan 
terlihat melalui peningkatan hasil belajar 
peserta didik dengan persentase 88,33% 
(kategori efektif). 
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7 Efektivitas Penggunaan 
Media Sains Flipbook 
Berbasis Kontekstual 
untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berfikir 
Kritis Siswa (Aprilia, 
2021). 

Penelitian ini 
menggunakan metode 
eksperimen dengan 
desain true-experimental 
berupa Post-test Only 
Control Group Design. 

Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa media 
sains flipbook berbasis kontekstual lebih efektif 
dibandingkan buku paket IPA. Nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
mencapai 88,12, lebih besar dibandingkan kelas 
kontrol yakni sebesar 75,31. Berdasarkan hasil t-
test (sig. 0,000 < 0,05), menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan keterampilan berpikir 
kritis antara kedua kelas. Dengan demikian, 
media sains flipbook berbasis kontekstual 
terbukti efektif mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada materi Gaya 
dan Pesawat Sederhana kelas V SD. 

8 Pengembangan E-Modul 
Flipbook Berbasis Problem 
Based Learning Untuk 
Siswa SMA Pada Materi 
Pencemaran Lingkungan 
(Wahyuni et al., 2023).  

Penelitian 
pengembangan 
dengan model 4D 
(define, design, 
development, 
disseminate) tetapi 
hanya sampai tahap 
develop karena 
keterbatasan waktu. 

Hasil validasi e-modul dengan flipbook 
memperoleh rata-rata persentase 90% menurut 
para ahli media dan materi termasuk dalam 
kategori sangat valid. Selain itu, penilaian dari 
guru dan peserta didik menunjukkan presentase 
sebesar 88,14% dengan kategori sangat praktis. 
Dengan hasil tersebut, e-modul ini dinyatakan 
valid dan praktis untuk diterapkan sebagai 
bahan ajar biologi, terutama pada topik 
pencemaran lingkungan di SMA Negeri 1 
Bebandem. 

9 Pengembangan E-Modul 
Flipbook Hukum-hukum 
Newton Berbasis Discovery 
Learning untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa (Rukmi & 
Diyana, 2024). 

Penelitian ini 
menggunakan model 
pengembangan 4D 
yang dikemukakan 
oleh Thiagarajan dkk 
(1974). Namun hanya 
sampai tahap develop, 
karena untuk menguji 
kelayakan dari e-
modul yang telah 
dibuat. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa e-modul 
berbasis flipbook yang dirancang guna 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada materi hukum-hukum 
newton dinilai sangat layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. Perihal ini dibuktikan 
melalui hasil penilaian yang menunjukkan rata-
rata presentase sebesar 93% pada aspek isi, 
kebahasaan, dan penyajian. 

Penggunaan modul flipbook dalam pembelajaran IPA berperan penting dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Modul flipbook bukan sekedar media penyampaian informasi, 
tetapi juga sebagai sumber belajar interaktif yang mengintegrasikan teks, gambar, animasi, video, dan tautan 
eksternal dalam satu kesatuan digital yang menarik. Penyajian materi yang visual dan kontekstual mendorong 
peserta didik untuk menguasai konsep sains dengan pemahaman yang lebih luas dan bermakna. Penelitian Sari 
et al. (2024) dan Arsita et al. (2024) menunjukkan bahwa modul flipbook yang dikembangkan dengan desain 
pembelajaran berbasis inkuiri dan kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus keterampilan 
berpikir kritis siswa dengan kategori keefektifan tinggi berdasarkan analisis N-Gain. 

Modul flipbook berbasis pendekatan saintifik dan inkuiri mendorong peserta didik untuk berpikir logis, 
analitis, serta reflektif melalui langkah-langkah ilmiah seperti observasi, bertanya, percobaan, penalaran, dan 
komunikasi. Menurut Rahma & Ernawati (2024), penggunaan modul flipbook dalam pembelajaran IPA 
memberikan pengalaman belajar aktif yang memposisikan peserta didik sebagai subjek pembelajar, bukan 
sekadar penerima informasi. Hal serupa diungkapkan oleh Pramoesinto & Rachmadiarti (2025) bahwa modul 
flipbook berbasis inkuiri pada materi perubahan lingkungan terbukti sangat valid, praktis, dan efektif dalam 
membantu pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan skor kevalidan mencapai 96% dan 
tingkat keefektifan sebesar 90%. Dengan demikian, modul flipbook dapat menjadi sarana efektif dalam 
mengintegrasikan kegiatan eksploratif dan berpikir ilmiah ke dalam pembelajaran sains. 

https://doi.org/10.37630/jpm.v16i1.3622
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 16, No. 1, Februari 2026  https://doi.org/10.37630/jpm.v16i1.3622 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 71 

Modul flipbook membantu guru mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efisien dan fleksibel karena 
dapat diakses melalui berbagai perangkat digital. Hasil penelitian Febriani et al. (2025) dan Landina & Agustiana 
(2022) juga menunjukkan bahwa modul flipbook berbasis kontekstual dan kasus mampu menumbuhkan motivasi 
belajar, keterlibatan aktif peserta didik, serta mendorong mereka untuk melatih berpikir kritis saat menghadapi 
permasalahan di lingkungan nyata. Melalui modul flipbook, peserta didik tidak sekedar mempelajari konsep IPA, 
tetapi juga dilatih dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara mandiri. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan modul flipbook dalam pembelajaran IPA 
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis. Misalnya, penelitian yang menggabungkan 
flipbook dan media video menemukan bahwa flipbook dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dalam konteks pembelajaran sains melalui pengukuran pretest–posttest (Nuha et al., 2021). Flipbook yang 
dikembangkan dengan memperhatikan gaya belajar dan kecerdasan jamak juga terbukti efektif dalam 
mengembangkan pemahaman konsep sekaligus kemampuan berpikir kritis meskipun peningkatannya pada 
beberapa aspek keterampilan masih beragam (Safitri et al., 2025).  Namun, sebagian besar penelitian tersebut 
masih menilai perubahan keterampilan berpikir kritis hanya dalam jangka pendek melalui desain pretest–posttest, 
sehingga pemahaman mengenai dampak jangka panjang penggunaan flipbook belum banyak tersedia. Efektivitas 
flipbook sering dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan, seperti pembelajaran kontekstual atau 
pendekatan inkuiri, sehingga peningkatan berpikir kritis tidak hanya ditentukan oleh media itu sendiri, tetapi 
juga oleh strategi pembelajarannya. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami 
peran flipbook secara konseptual dalam mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan modul flipbook dalam kegiatan pembelajaran IPA 
berdampak positif terhadap proses dan kualitas pendidikan. Media ini mempermudah guru dalam menyajikan 
materi pembelajaran secara interaktif dengan visualisasi yang menarik sehingga mendukung pemahaman peserta 
didik terhadap materi. Selain itu, flipbook berfungsi sebagai media pembelajaran inovatif yang mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, analisis terhadap peran modul flipbook dalam 
pembelajaran IPA menjadi penting untuk melihat sejauh mana media ini berkontribusi dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modul flipbook memiliki 
peran penting dalam pembelajaran IPA karena mampu mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Flipbook sebagai media ajar digital interaktif mengintegrasikan tulisan, gambar visual, animasi, dan video 
pembelajaran sehingga mempermudah peserta didik menguasai konsep sains secara kontekstual dan mendalam. 
Melalui penyajian yang menarik dan berbasis inkuiri, flipbook mendorong peserta didik untuk menganalisis, 
menalar, serta memecahkan masalah secara ilmiah. Dengan demikian, penggunaan modul flipbook efektif dalam 
menciptakan pembelajaran IPA yang aktif, bermakna, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan 
berpikir kritis sesuai tuntutan abad ke-21. 
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